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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelayanan BK di SMK Kristen 1 Surakarta dalam membentuk dan mengembangkan karir peserta didik yang sesuai dengan potensinya masing-masing. Metode teknik pengambilan data melalui teknik purposive sampling yaitu memilih informan yang sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui secara mendalam terkait layanan BK serta pengembangan karir peserta didik. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan juga dokumentasi. Informan dalam penelitian ini meliputi guru BK serta peserta didik di SMK Kristen 1 Suarakarta sebagai penerima layanan BK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BK di SMK Kristen 1 Surakarta sudah berjalan dengan baik, komprehensif dan teroganisir. Berdasarkan wawancara dan observasi, layanan BK di SMK Kristen 1 Surakarta mencakup layanan individual, kelompok, tes minat bakat, seminar, serta kegiatan PKL (magang). Data tracer study menunjukkan bahwasanya sebagian besar peserta didik tertarik pada dunia kerja dan sebagiannya memilih untuk melanjutkan pendidikan tingginya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasanya melalui layanan BK dalam membentuk dan mengembangkan karir peserta didik sangatlah penting dan membantu peserta didik dalam merencanakan masa depan agar terarah.
Kata Kunci: Bimbingan Konseling, Karir, Tracer Study, Society 5.0
The Analysis of Guidance and Counseling Role for Career Improvement 
Abstract
This study aims to explore the guidance and counseling (GC) services at SMK Kristen 1 Surakarta in shaping and developing students' careers according to their individual potentials. The data collection technique employed purposive sampling, in which informants were selected based on their relevance to the research objectives in order to gain in-depth insights into GC services and career development. Data were collected through interviews, observation, and documentation. The informants in this study included GC teachers and students at SMK Kristen 1 Surakarta who received GC services. The results showed that the GC services at SMK Kristen 1 Surakarta were running effectively, comprehensively, and in an organized manner. Based on interviews and observations, the GC services included individual counseling, group counseling, interest and aptitude tests, seminars, and internship (PKL) activities. Tracer study data indicated that most students were interested in entering the workforce, while some chose to pursue higher education. Therefore, it can be concluded that GC services play a crucial role in shaping and developing students' careers and are highly beneficial in helping students plan a more directed and purposeful future.
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PENDAHULUAN
Sebagaimana indonesia memasuki zaman 4.0 yakni zaman revolusi industry hingga menuju society 5.0, yang mana zaman itu semua pekerjaan yang dilakukan oleh manusia akan digantikan dengan teknologi. Dalam dunia dunia kerja akan mengalami transformasi yang besar dalam berbagai sektor. Seperti teknologi kecerdasan (AI, Chat GPT dan lain-lain), robot yang otomatis akan menggantikan pekerjaan yang dulunya dilakukan oleh manusia. Hal ini menyebabkan sebagian orang akan kehilangan pekerjaannya dan menuntut kita setiap masing-masing individu untuk memiliki kompetensi yang dimilikinya sejak dini dan kesiapan karir yang mampu bersaing ditengah perkembangan teknologi yang pesat. 
Dalam konteks pendidikan, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menjadi salah satu jenjang pendidikan yang penting dalam mempersiapkan peserta didik untuk langsung terjun ke dalam dunia kerja. Oleh karena itu, peran guru bimbingan dan konseling (BK) sangat penting dalam membantu peserta didik untuk mengembangkan dan mengenali minat dan bakat yang ada didalam dirinya, serta merencankan karir peserta didik dengan cepat melalui  tracer study. Bimbingan Konseling, berasal dari dua kata yakni Bimbingan dan Konseling. Bimbingan dan konseling merupakan dua hal yang hampir sama akan tetapi memiliki ciri khas yang berbeda. Dalam penggunaannya, dua hal tersebut sering digunakan secara bersamaan. Bimbingan berarti sebuah bantuan yang dilakukan oleh seorang ahli baik kepada seorang individu dan kelompok dalam hal permasalahan dan kesulitannya yang bertujuan agar setiap individu dan kelompok bisa memahami dirinya sendiri, lingkungannya serta merencanakan sesuatu dimasa depan. Sedangkan konseling itu sendiri adalah hubungan yang terjadi antara konselor dan klien, yang bertujuan untuk memberikan solusi kepada klien tentang permasalahan atau kesulitan yang dihadapinya (Evi, 2020). 
Dengan demikian, adanya guru BK disetiap masing-masing sekolah, hal ini membantu dalam mengatasi permasalahan atau kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik sehingga peserta didik merasa lebih nyaman dan lega. Dan juga guru BK tidak hanya untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh peserta didik akan tetapi juga membimbing peserta didik dalam mengambil dan membuat keputusan untuk masa depannya. Menurut Batubara et al. (2022) tujuan dari bimbingan dan konseling yakni membantu mengembangkan potensi dalam diri individu sesuai dengan kemampuan-kemampuan yang dimilikinya. Sedangkan tujuan khususnya adalah penjaran dari tujuan umum yang dihubungkan dengan permasalahan yang dialami oleh masing-masing individu yang berkaitan dan memperoleh bantuan dan solusi-solusi dari pihak luar sekolah yang permasalahannya tidak bisa diatasi oleh sekolah tersebut.  
Lebih lanjut, menurut Djumhur dan Moh. Surya dalam Febrini (2020: 50-51) bahwa bimbingan adalah sebuah bantuan atau solusi kepada individu untuk memecahkan masalah dan kesulitan yang dihadapi, agar tercapai kemampuan untuk memahami dirinya sendiri (self understanding), kemampuan untuk menerima apa yang ada dalam dirinya sendiri (self acceptance), kemampuan untuk mengarahkan dirinya sendiri (self direction) serta kemampuan dalam merealisasikan atau mewujudkan dirinya sendiri (self realization) yang sesuai dengan kemampuan yang ada didalam dirinya masing-masing yang sesuai dengan lingkungan yang ditinggalinya. Selain itu, fungsi BK menurut Prayitno dan Amti dalam Syukur et al. (2019) mecakup fungsi pemahaman, fungsi pencegahan, fungsi pengentesan, fungsi pemeliharaan dan pengembangan, dan fungsi advokasi. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan BK tidak hanya berfokus terhadap permasalahan pribadi atau sosial dalam diri peserta didik, akan tetapi juga berperan besar dalam pengembangan karir mereka.
Menurut (Yulianti et al., 2024) menyebutkan bahwa guru bimbingan dan konseling mempunyai penuh dalam  melaksanakan kegiatan terhadap karir peserta didik disekolah dasar. Hal ini serupa juga baik dengan guru di SMP, SMA yang memiliki hak penuh dalam pengembangan karir pada diri peserta didik untuk mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya. Dan sangat penting bagi guru bimbingan dan konseling dalam mengarahkan dan membantu mengembangkan potensi yang didalam diri peserta didik, dikarenakan indonesia akan memasuki society 5.0 yang mana semua pekerjaan yang dilakukan oleh manusia kan tergantikan oleh teknologi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK di SMK Kristen 1 Surakarta, diketahui bahwa meskipun terdapat salah satu peserta didik yang mendapatkan masalah hingga memerlukan panggilan orang tua,  guru BK tetap mengedepankan pendekatan tanpa adanya kekerasan. Pelayanan yang diberikan kepada peserta didik meliputi bimbingan secara individu, kelompok, hingga parenting serta memanfaatkan teknologi yang ada seperti filtur whatsaap untuk komunikasi dengan wali peserta didik, termasuk dalam hal menyampaikan informasi terkait studi lanjutan dan pengembangan karir yang sesuai dengan minta dan bakatnya. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pelayanan BK yang berperan dalam membentuk dan mengembangkan karir peserta didik di SMK Kristen 1 Surakarta terutama dalam menghadapi tantangan dunia kerja di era society 5.0. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskripstif untuk memperoleh informasi terkait pelayanan BK dalam mengembangkan karir peserta didik di SMK Kristen 1 Surakarta. Menurut Sukmadinata dalam Wekke & Dkk (2019) penelitian kualitatif adalah penelitian yang berasumsi bahwa kenyataaan bersifat jamak, kompleks dan terbentuk melalui interaksi sosial yang  diinterpretasikan oleh setiap masing-masing individu. Penelitian kualitatif ini lebih mengandalkan analisis mendalam dan memahami kebenaran melalui penelahaan terhadap pengalaman orang-orang yang berinteraksi dengan mereka secara langsung. Penelitian ini bersifat deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual sesuai dengan fokus yang diteliti.
Informan dalam penelitian ini adalah guru BK di SMK Kristen 1 Surakarta, klien (menerima pelayanan) peserta didik SMK Kristen 1 Surakarta. Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu metode yang digunakan untuk memastikan identitas yang special cocok dengan tujuan riset penelitian (Lenaini , 2021).
Lokasi penelitian ini bertempat di SMK Kristen 1 Surakarta lebih tepatnya Jl. A. Yani No.2, Tegalharjo, Kec. Jebres, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Alasan memilih lokasi penelitian ini dengan mempertimbangkan beberapa hal, yakni; 1) sekolah ini memenuhi kriteria yang telah ditentukan oleh dosen pengampu mata kuliah BKI, yaitu SMK swasta non-islam, 2) memiliki layanan BK yang aktif seperti menjalankan berbagai layanan BK termasuk dalam mengembangkan karir peserta didik, sehingga sangat relavan dengan fokus penelitian ini, 3) serta keterbukaan pihak sekolah dalam memberikan akses informasi dan kesiapan guru BK untuk diwawancarai yang menjadi faktor pendukung dalam proses penelitian ini.
Teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi serta dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan semi-terstruktur untuk mendapatkan data agar terarah serta peneliti tetap menggali informasi lebih dalam lagi melalui wawancara tambahan. Meskipun observasi tidak dilakukan scara formal, peneliti mengamati secara singkat interkasi antara peserta didik dengan peserta didik yang lainnya serta interaksi guru BK dengan peserta didik. Dokumentasi dilakukan untuk mencatat jadwal bimbingan dan konselin setiap masing-masing kelas, catatan layanan konseling serta sarana yang digunakan, seperti whatsaap untuk menggali informasi lebih dalam terkait layanan BK di SMK Kristen 1 Surakarta.
Proses analisis data dalam penelitian ini menggunkan kualitatif deskriptif yang meliputi beberapa tahapan, yakni; reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan melaui wawancara, observasi dan dokumnetasi terkait bentuk layanan BK, mengatasi masalah dalam peserta didik serta faktor pendukung dan penghambat serta dampak dari pengembangan karir terhadap peserta didik. Melalui beberapa tahapan-tahapan tersebut, peneliti berusaha memaparkan tentang pelayanan BK dalam mengembangkan karir peserta didik di SMK Kristen 1 Surakarta.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Profil Layanan BK di SMK Kristen 1 Surakarta
SMK Kristen 1 Surakarta merupakan sekolah kejuruan yang berstatus swasta. Terletak di   JL. JEND. AHMAD YANI, NO. 2, SURAKARTA, Tegalharjo, Kec. Jebres, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Memiliki peserta didik hamper 300 orang. Dalam pelayanan BK di SMK Kristen 1 Surakarta cukup aktif dan terstruktur.  Terdapat dua guru BK yang menangi layanan ini, akan tetapi guru BK yang asli hanya ada satu. Berbagai macam layanan BK di SMK Kristen 1 Surakarta, yakni; orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran serta bimbingan kelompok, konseling individual dan bimbingan karier. Layanan BK aktif ketika jam masuk kerja baik guru maupun peserta didik, yakni setiap hari senin-jum’at dan dilakukan secara rutin sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta didik.
B. Pelayanan BK dalam Membentuk Karier Peserta Didik
Pelayanan BK dalam membentuk karier peserta di SMK Kristen Surakarta melalui beberapa cara, yakni; pertama, pengenalan minat dan bakat peserta didik: guru BK dalam membantu membentuk karier peserta didik melalui berbagai kombinasi pendekatan yakni; observasi, wawancara serta angket minat. Tes minat bakat di SMK Kristen 1 Surakarta dilakukan dengan manual maupun berbasis aplikasi online. Hasil dari kombinasi pendekatan tes minat bakat dalam membentuk karier peserta didik digunakan sebagai pemilihan jurusan, penempatan PKL, serta perencanaan studi lanjut atau pekerjaan yang sesuai dengan minat dan bakat peserta didik. 
Hal ini sesuai dengan data yangg dirilis oleh Nita et al. (2025) bahwa melalui identifikasi minat dan bakat peserta didik dapat memeberikan bekal pada mereka dalam meraih kesuksesan dibidang yang mereka minati serta meningkatkan kapasitas guru BK dan keterlibatan orang tua dalam mendukung perencanaan karir mereka.
Kedua, penyuluhan dan informasi karir: dalam penyuluhan dan informasi karir, sekolah rutin mengadakan seminar bersama para alumni, kunjungan industri, dan job mini fair di lingkungan sekolah. Informasi tentang dunia kerja juga dilakukan dengan mendatangkan para narasumber-narasumber dari berbagai perguruan dan disampaikan melalui beberapa fitur media sosial, seperti pengalaman PKL, pembelajaran etika kerja, pelatihan membuat CV serta wawancara dan keterampilan dalam komunikasi profesional.
Hal ini cukup efektif, sebagaimana ditegaskan dalam kajian yang dilakukan oleh  Baharuddin & Aspila (2023) bahwa dengan adanya bimbingan karir yang melalui program  kerja pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang dunia kerja dan peningkatan keterampilan mereka, terkhusus bagi mereka yang sudah melakukan layanan konseling dalam program studi bimbingan penyuluhan islam (BPI).
Ketiga, pemanfaatan teknologi: pemanfaatan teknologi di SMK Kristen 1 Surakarta terlihat dari penggunaan Goole Form untuk asesmen minat, WhatsAap dan google meet untuk konseling online dan platform karir seperti BKK online dan portal kampus. Dalam penggunaan media sosial seperti whatsaap dan lain-lain untuk menyebarkan informasi terkait beasiswa dan lowongan kerja. Hal ini cukup efektif, terutama bagi peserta didik yang akrab dengan dunia digital/media sosial.
Hal ini sangat efektif, sebgaiamana dalam penelitian Sodiq & Herdi (2021) yang menunjukkan bahwa dengan adanya pemanfaatan toknologi informasi pada guru BK dapat meningkatkan perencanaan dan kematangan dalam proses penyaluran informasi karir pada peserta didik yang sesuai dengan karakteristik serta minat bakatnya.
Keempat, pendekatan humanis: dalam membangun karir peserta didik yang masih kebingunan dalam menentukan karirnya, guru BK di SMK Kristen 1 Surakarta menggunakan pendekatan konseling individual ataupun kelompok dan eksplorasi diri. Melalui pendekatan humanis ini akan terjalin hubungan yang hangat, empatik antara guru BK (konselor) dengan peserta didik (klien) dan mendukung para peserta didik untuk terus berkembang. Dalam pendekatan ini guru BK melibatkan orang tua serta wali kelas peserta didik supaya mendapatkan dukungan penuh, tidak hanya dari guru BK saja. Hal ini didukung oleh penelitian Nasution et al. (2025) yang berjudul “Kolaborasi Guru dan Konselor dalam Pendekatan Humanistik Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa” menunjukkan bahwa penerapan pendekatan humanistik dalam konseling sangat efektik dalam menciptkan suasana belajar yang mendudukung, interaksi yang positif, serta membantu peserta didik dalam menghadapi hambatan emosional. 
Kelima, pelacakan alumni yang dilakukan melalui tracer study. Tracer study adalah suatu data mengenai kelulusan suatu lemabaga penyelenggara pendidikan yang bertujuan guna untuk memberikan informasi terkait alumni yangg sudah bekerja atau belum bekerja (Mardzotillah & Ridwan, 2020). SMK Kristen 1 Surakarta  juga melakukan tracer study guna untuk mengevaluasi pelayanan karir pada peserta didik. Data tracer study digunakan untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik yang masuk dalam dunia kerja dan melanjutkan jenjang pendidikan. Dari data tracer study SMK Kristen 1 Surakarta menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang memilih untuk masuk ke dalam dunia kerja yang sesuai dengan jurusannya masing-masing dan sebagian lainnya melanjutkan jenjang pendidikan tinggi. Dengan adanya informasi tracer study membantu guru BK dalam menentukan strategi dalam bidang layanan pengembangan karir peserta didik yang sesuai dengan bidangnya. Hal tersebut sangat efektif dan didukung oleh penelitian Trimurtini et al. (2019) yang menunjukkan bahwasanya melalui pelaksanaan tracer study memudahkan seseorang dalam menggali informasi terkait keberlanjutan pendidikan para alumni dan merupakan salah satu metode self-evaluation bagi penyelenggara pendidikan.
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Layanan BK
Faktor pendukung layanan BK di SMK Kristen 1 Surakrta adalah kepala sekolah, kerja sama antara satu guru dengan guru lain, serta keaktifan peserta didik. Akan tetapi dibalik faktor pendukung ada juga faktor penghambat layanan BK, yakni; keterbatasan waktu tatap muka, kurangnya sebagaina orang tua tentang pentingnya layanan BK dan kendala teknis (kesalahan perangkat).
Faktor pendukung layanan BK ini didukung oleh penelitian Pangestu et al. (2022), menyebutkan bahwasanya faktor pendukung layanan BK adalah 1) adanya komunikasi antara wali kelas dengan orang tua, 2) dukungan dari pihak sekolah, 3) kesadaran peserta didik dalam bimbingan dan konseling, dan 4) peserta diidk aktif dan terbuka terhadap wali kelas ketika memiliki sebuah kesulitan dan permasalahan. Dan menurut Gita dan Perianto dalam Pangestu et al. (2022) menjelaskan bahwasanya faktor pendukung layanan BK adalah kepala sekolah, yang mana dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling harus mendapatkan dukungan penuh dari pihak sekolah, yang memberikan dukungan dalam hal sarana dan prasana dengan tujuan agar terlaksanya layanan BK secara optimal.
Faktor penghambat layanan BK ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat et al. (2020) bahwa faktor pengambat layanan BK, yaitu; kurangnya sumber daya pendidik, kurang aktif dan terbukanya peserta didik tentang kesulitan dan permasalahan yang dihadapinya, alokasi waktu yang terbatas.  Dalam penelitian Dewi et al. (2023) menyebutkan juga bahwasanya kurangnya sistem yang diberikan oleh sekolah seperti internet yang masih terbatas dan lain-lain hal ini sejalan dengan kendal teknis (kesalahan perangkat) yang terjadi di SMK Kristen 1 Surakarta. 
Untuk menghadapi berbagai macam hambatan layanan BK karir, guru BK SMK Kristen 1 Surakarta menerapkan beberapa macam strategi. Dalam menghadapi keterbatasan waktu tatap muka dan kendala teknis perangkat, guru BK memanfaatkan teknologi seperti WhatsApp, google form, serta google meet. Untuk mengatasi kurangnya keterbukaan peserta didik terhadap guru, maka guru BK menggunakan pendekatan humanis untuk membangun hubungan yang hangat dan simpatik. Selain itu, pendekatan humanis juga digunakan oleh guru BK dalam berkomunikasi kepada orang tua tentang pentingnya layanan BK. Selain itu terdapat pelaksanaan tes serta tracer study untuk memberikan arahan serta informasi terkait pengembangan karir peserta didik serta mengevaluasi layanan BK yang telah diberikan.
D. Pembahasan
Penelitian ini menunjukkan bahwa layanan Bimbingan Konseling di SMK Kristen 1 Surakarta, sudah menjalankan fungsi layanan BK sebagaimana yang telah di sebutkan oleh Prayitno dan Amti dalam Syukur et al., (2019), yakni; pertama: fungsi pemahaman, guru BK dalam membantu peserta didik untuk mengenali minat bakat peserta didik melalui tes minat bakat dan konseling individual atau kelompok, kedua: fungsi pengetasan, di SMK Kristen 1 Surakarta fungsi pengetesan dilakukan dengan mengetes peserta didik yang dilakukan melalui pendekatan observasi, wawancara, dan angket minat, ketiga: fungsi pencegahan, dengan mengadakan penyuluhan terkait informasi dunia kerja secara kontekstual untuk mencegah salah langkah karir pada diri peserta didik, keempat: fungsi pengembangan, dilakukan dengan memanfaatkan PKL yang ada serta pelatihan keterampilan dan etika dalam dunia kerja, kelima: fungsi advokasi, fungsi advokasi dilakukan oleh guru BK melalui pendekatan humanis serta kolaborasi dengan wali kelas dan wali murid untuk mendampingi dan mendukung penuh peserta didik.
Temuan ini didukung oleh penelitian (Apriliana, Syukur, & Taufik, 2025), yang mengemukakan bahwasanya layanan pemahaman dan pengembangan karir kurang optimal. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya untuk memperkuat fungsi pemahaman, pengetesan serta pengembangan BK pada BK layanan karir. 
Selain itu (Wulandari , Hartini, Fadila, & Azwar, 2023) menyebutkan bahwa layanan orientasi pada BK perlu di dirancang secara kreatif untuk membangun persepsi peserta didik. Hal ini sejalan dengan fungsi pencegahan dan pemahaman yang sudah dipratikkan. Dengan demikian, pelaksanaan layanan BK di SMK Kristen 1 Suarakarta telah menunjukkan kesesuaian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya. Terutama dalam aspek fungsi pemahaman, pencegahan, pengetesan serta pengembangan. 
KESIMPULAN
Layanan BK di SMK Kristen 1 Surakarta sudah dilakukan secara kondusif dan teroganisir dalam pengembangan karir peserta didik. Melalui beberapa pendekatan, yakni; asesmen minat bakat, penyuluhan karir dan iformasi dunia kerja, pemanfaatan teknologi yang ada serta kolaborasi antara orang tua dan juga alumni untuk membantu peserta didik dalam memahami potensi dirinya sendiri dan merencanakan masa depan yang terarah. Dibalik layanan BK sudah kondusif serta teroganisir terdapat juga pendukung dan penghambat layanan BK tersebut. Akan tetapi, meskipun begitu hal ini menunjukkan bahwasanya layanan bimbingan dan konseling SMK Kristen 1 Surakarta sudah berkontribusi positif dalam membentuk dan mengembangkan karir peserta didik di era society 5.0. 
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